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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of perceptions of
training outcomes, the level of product knowledge
comprehension, and work motivation on the performance of
security personnel at PT Mass Rapid Transit Jakarta
(Perseroda). The study employed a quantitative approach.
The sampling technique applied was non-probability
sampling using an accidental sampling method. The sample
size was determined using the Slovin formula, resulting in a
total of 210 respondents. The research instrument used was a
questionnaire, while the data analysis was conducted
through multiple linear regression. The results of the analysis
reveal that, partially, the perception of training outcomes has
a positive and significant effect on the performance of
security personnel. A similar finding was observed for
product knowledge comprehension and work motivation,
both of which demonstrated a positive and significant
influence on employee performance. Simultaneously, these
three variables — perceptions of training outcomes, product
knowledge comprehension, and work motivation—also
exert a significant effect on the performance of security
personnel at PT Mass Rapid Transit Jakarta (Perseroda).
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PENDAHULUAN

Stasiun kereta api merupakan
infrastruktur vital yang berfungsi sebagai
simpul transportasi, tempat penumpang
naik-turun, serta lokasi bongkar muat
barang. Hal ini sesuai dengan definisi
dalam PM 33 Tahun 2011 Bab I Pasal 1
dan UU No. 13 Tahun 1992 Pasal 19.
Seiring perkembangan zaman, stasiun

modern telah bertransformasi menjadi
ruang publik yang juga dimanfaatkan
oleh generasi milenial dan Gen Z sebagai
pusat komunitas, gaya hidup, dan
aktivitas retail. Kondisi ini menuntut
penerapan sistem keamanan yang lebih
ketat, bukan hanya bagi penumpang,
melainkan juga wuntuk pengunjung
umum. Dalam konteks ini, peran petugas
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keamanan menjadi krusial, yakni
mengawasi akses keluar-masuk, menjaga
area operasional dan non-operasional,
serta mendukung terciptanya lingkungan
stasiun yang aman. (Pradonoputro &
Kozo, 2021).

Setelah  pandemi  COVID-19,
ekspektasi masyarakat terhadap kualitas
layanan meningkat. Petugas keamanan di
sektor transportasi darat tidak hanya
dituntut menjaga keamanan, tetapi juga
berperan dalam memberikan layanan
yang prima, mirip dengan standar service
excellent di industri penerbangan. Konsep
serupa telah diadopsi oleh MRT Jakarta
sejak  awal  beroperasi,  dengan
memberikan pelatihan serta role play
kepada seluruh petugas termasuk satuan
pengamanan.  Pengelolaan  stasiun
menjadi bagian penting dari proses bisnis
MRT Jakarta yang meliputi konstruksi,
operasional, dan pengembangan usaha.
(Asiah & Roni, 2023).

Peningkatan kualitas layanan ini
tercermin dari Customer Satisfaction Index
(CSI) MRT Jakarta yang mengalami
kenaikan dari 88,29 pada 2021 menjadi
88,32 pada 2022 (MRT Jakarta, 2022).
Capaian ini menempatkan MRT Jakarta
sejajar, bahkan melampaui, beberapa
layanan transportasi udara dan ride
hailing.

Dalam menjalankan tugasnya,
petugas keamanan tidak hanya menjaga
keselamatan penumpang dan fasilitas
stasiun, tetapi juga dituntut memahami
product knowledge terkait operasional
layanan  serta  mampu  memberi
pelayanan  yang ramah. Dengan
demikian, pelatihan dan pemahaman
produk menjadi faktor penting dalam
peningkatan kompetensi. Di sisi lain,
motivasi kerja juga memengaruhi kinerja
mereka mengingat karakteristik
pekerjaan yang penuh risiko serta
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menuntut disiplin tinggi. (Wibowo,
Muljono, & Sumertajaya, 2021; Atmaja,
Alfansi, & Saputra, 2022).

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk menjawab
beberapa pertanyaan: (1) sejauh mana
pengaruh pelatihan terhadap kinerja
petugas keamanan, (2) bagaimana peran
product knowledge dalam menunjang
kinerja, (3) apakah motivasi kerja
memberikan kontribusi terhadap kinerja,
serta (4) bagaimana interaksi ketiga
faktor  tersebut secara  simultan
memengaruhi kinerja.

Penelitian ini diharapkan memberikan

kontribusi akademis dalam Kkajian
sumber
terkait

kompetensi,

manajemen daya manusia,

terutama pelatihan,
pengembangan dan
motivasi kerja. Dari sisi praktis, hasil
penelitian dapat menjadi masukan bagi
manajemen PT MRT Jakarta dalam
menyusun program pelatihan, strategi
pembekalan product knowledge, serta

sistem motivasi yang efektif untuk

meningkatkan  performa  petugas
pengamanan.
LANDASAN TEORI

Motivasi Kerja

Motivasi Kerja Merupakan alat utama
dalam  menyelesaikan tugas  dan
tanggungjawabnya dengan melalui
dukungan dari pimpinan (Devi Chitra
Ria Sri and Harries, 2018)

Kinerja Karyawan

karyawan yang mempunyai motivasi
tinggi dalam bekerja, pasti terlihat
kinerja dari karyawan tersebut sangat
baik (Hanifah, Taufik and Suhardi, 2024).

Kinerja organisasi
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Kinerja organisasi merupakan gambaran
mengenai hasil kerja organisasi dalam
mencapai tujuannya yang tentu saja
akan dipengeruhi oleh sumber daya
yang dimiliki oleh organisasi tersebut
(Luluh Abdilah kurniawan, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
tiga variabel independen, yakni persepsi
atas hasil pelatihan (X1), pemahaman
product knowledge (X2), dan motivasi
kerja (X3) terhadap variabel dependen
berupa kinerja petugas pengamanan (Y).
Lokasi penelitian adalah PT Mass Rapid

Transit Jakarta (Perseroda) dengan
partisipan seluruh petugas keamanan
yang pernah mengikuti program

pelatihan internal pada tahun 2024.
Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam
rentang waktu Oktober 2024 hingga Mei
2025.

Populasi 442
personel keamanan yang ditempatkan di
13 stasiun MRT Jakarta.

jumlah responden dilakukan dengan

penelitian terdiri dari

Penentuan

rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 210
orang. Teknik sampling yang dipakai
adalah non-probability sampling dengan
metode accidental sampling, vyaitu
memilih responden yang sesuai kriteria
dan bersedia mengisi kuesioner.

Data utama diperoleh melalui kuesioner
tertutup dengan skala Likert 0-10 yang
dimodifikasi dari konsep Net Promoter
(NPS).

disusun berdasarkan beberapa rujukan:

Score Instrumen pengukuran

indikator persepsi hasil pelatihan dari
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Grohmann & Kauffeld dalam Howard, J.
(2021),
berdasarkan teori Maslow dalam Umi
Nurjanah & Enjang Suherman (2022),
product knowledge menurut Noe (2018),

dimensi  motivasi  kerja

serta kinerja karyawan menggunakan
Work
Questionnaire (IWPQ) versi Indonesia
oleh Widyastuti et al. (2024). Hasil
pengujian

Individual Performance

instrumen  menunjukkan
semua butir valid dan reliabel, dengan
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,60. data dilakukan

menggunakan perangkat lunak IBM

Pengolahan

SPSS versi 25. Tahapan analisis meliputi
klasik

uji asumsi (normalitas,

multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), uji parsial (T-test)
untuk melihat pengaruh tiap variabel
independen, uji simultan (F-test) untuk
menilai pengaruh kolektif, serta koefisien
(R)
kontribusi

determinasi untuk mengetahui

bebas
terhadap kinerja karyawan. (Widyastuti,
Ramdani, Alim, & Harlianty, 2024;
Dwiliesanti & Yudiarso, 2022; Grohmann
& Kauffeld, 2013).

besarnya variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Pada penelitian ini, uji validitas

dilakukan menggunakan teknik korelasi
product moment pearson dengan tingkat

signifikansi 95% (a = 0,05). Proses
pengujian  dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor dari masing-

masing butir pertanyaan terhadap nilai
total, di mana suatu item dinyatakan
valid apabila nilai r hitung lebih besar
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daripada r tabel dengan jumlah sampel
(n) = 210. Setelah dilakukan pengolahan
data melalui aplikasi SPSS, hasil uji
validitas dapat ditampilkan dalam
bentuk tabel 1, tabel 2, dan tabel 3.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Persepsi
Hasil Pelatihan)

No hitﬁng taI]:el Keterangan
X1.01 | 0,627 |0,1354 Valid
X1.02 | 0,651 |0,1354 Valid
X1.03 | 0,635 |0,1354 Valid
X1.04 | 0,638 |0,1354 Valid
X1.05| 0,666 |0,1354 Valid
X1.06 | 0,599 |0,1354 Valid
X1.07 | 0,65 |0,1354 Valid
X1.08 | 0,677 |0,1354 Valid
X1.09 | 0,677 |0,1354 Valid
X1.10 | 0,646 |0,1354 Valid
X111 | 0,622 |0,1354 Valid
X112 | 0,657 |0,1354 Valid
X1.13 | 0,687 |0,1354 Valid
X114 | 0,69 [0,1354 Valid
X115 | 0,725 |0,1354 Valid
X116 | 0,63 |0,1354 Valid

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Product
knowledge)

No hitﬁng tagel Keterangan
X2.01 | 0,647 |0,1354 Valid
X2.02 | 0,666 |0,1354 Valid
X2.03 | 0,685 |0,1354 Valid
X2.04 | 0,623 | 0,1354 Valid
X2.05 | 0,641 |0,1354 Valid
X2.06 [ 062 |0,1354 Valid
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X2.07 | 0,634 | 0,1354 Valid
X2.08 | 0,653 | 0,1354 Valid
X2.09 | 0,629 |0,1354 Valid
X2.10 0,6 0,1354 Valid
X211 | 0,671 | 0,1354 Valid
X212 | 0,671 | 0,1354 Valid

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel X3 (Motivasi)

No hi tlzng tall:el Keterangan
X3.01 [ 0,665 |0,1354 Valid
X3.02 | 0,656 |0,1354 Valid
X3.03 | 0,694 |0,1354 Valid
X3.04 [ 0,62 |0,1354 Valid
X3.05 | 0,681 |0,1354 Valid
X3.06 | 0,667 |0,1354 Valid
X3.07 | 0,694 |0,1354 Valid
X3.08 | 0,63 |0,1354 Valid
X3.09 | 0,671 | 0,1354 Valid
X3.10 | 0,609 | 0,1354 Valid
X3.11 | 0,632 | 0,1354 Valid

Berdasarkan tabel 1, tabel 2, dan tabel 3,
didapat nilai r hitung > r tabel dengan
jumlah sampel (n) = 210 sehingga semua
item dinyatakan valid.

Hasil Uji Realibilitas Variabel
Hasil uji realibilitas ditunjukkan pada

tabel 4 sebagai berikut :
Tabel 4. Tabel Hasil Uji Realibilitas Variabel
Variabel C’Xl’; l;;::h tall:el Ket
Kinerja
Karyawan 0,997 0,6 | Reliabel
)
Persepsi
Pelatihan 0,911 0,6 | Reliabel
(X1)
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Pemahaman
Product
knowledge
(X2)

0,872 0,6 | Reliabel

Motivasi

Kerja (X3) 0,868

0,6 | Reliabel

Berdasarkan hasil wuji reliabilitas X1
(Persepsi Hasil Pelatihan) didapatkan
nilai koefisien reliabilitas Cronbach
Alpha sebesar 0,911, untuk hasil uji
reliabilitas X2
didapatkan nilai koefisien reliabilitas
Cronbach Alpha sebesar 0,872, untuk
X3 (Motivasi)
didapatkan nilai koefisien reliabilitas

(Product knowledge)

hasil uji reliabilitas

Cronbach Alpha sebesar 0,868, sehingga
angket Persepsi Hasil Pelatihan , Product
knowledge Motivasi sebagai alat ukur
dapat dikatakan reliabel.

reliabilitas Y
didapatkan nilai

Berdasarkan hasil uji
(Kinerja Karyawan)
koefisien reliabilitas Cronbach Alpha
sebesar 0,997 sehingga angket kinerja
karyawan sebagai alat ukur
dikatakan reliabel.

Analisis Koefisien Determinasi
Untuk analisa koefisien determinasi,

didukung oleh tabel 5 dan tabel 6,

dapat

Tabel 5 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Stdl. Beta
Error
1 (Constant) 70,44 0,535 13537 |0
Persepsi 0,629 0,004 | 0,721 173254 0
Pelatihan (X1)
Pemahaman 0,682 0,005 | 0,566 135,149 | 0
Product
knowledge (X2)
Motivasi Kerja | 0,607 0,005 | 0477 113,954 0
(X3)
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Tabel 6 Summary Model Koefisien Determinasi
(R2) R Square

Model R R Adjusted | Std. Error
Square | R Square |  of the

Estimate
1 9982 0,996 | 0996 1,236

a. Predictors: (Constant), Mofivasi Kerja (X3), Persepsi Pelatihan (X1), Pemahaman
Product knowledge (X2)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
persentase keragaman variabel Kinerja
Karyawan (Y) yang dapat dijelaskan oleh
Pelatihan  (X1),
Pemahaman Product knowledge (X2) dan
Motivasi Kerja (X3) adalah 0,996 atau
99,6%. 0,4%
dijelaskan variabel lain di luar model
Terlihat hasil R
mendekati 1, maka model dikatakan

variabel  Persepsi

Sedangkan sisanya

regresi. bahawa

layak.

Pengujian Hipotesi dengan Uji T dan
Uji F

Uji T dilakukan untuk menguji
hipotesis variabel X1, X2, X3 terhadap
variabel Y secara sendiri-sendiri (parsial)
dilakukan pengujian uji-t, sedangkan
untuk  menguji  signifikan  secara
bersama-sama (simultan) digunakan uji-
f dengan menggunakan taraf signifikansi
alpha (a) = 5%. Pengujian uji t ini
membandingkan t hitung dengan t tabel
serta nilai sig , 0,05. Pengujian uji f ini
dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikan f hitung dengan f tabel.
Berikut dasar pengambilan keputusan :
T hitung > t tabel (sig) HO ditolak, Ha
diterima
T hitung < t tabel (tidak sig) HO ditolak,
Ha diterima
F hitung > t tabel (sig) HO ditolak, Ha
diterima
F hitung < f tabel (tidak sig) HO ditolak,
Ha diterima
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Berikut beberapa statemen
hipotesis untuk uji t :
1. HO1 = persepsi hasil pelatihan

secara parsial tidak berpengaruh
signifikan = terhadap  kinerja
petugas pengaman PT Mass Rapid
Transit Jakarta

2. Hal = persepsi hasil pelatihan
secara  parsial = berpengaruh
signifikan ~ terhadap  kinerja

petugas pengaman PT Mass Rapid
Transit Jakarta

3. H02 = pemahaman Product
knowledge secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja petugas pengaman PT
Mass Rapid Transit Jakarta

4. Ha2 = pemahaman Product
knowledge secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja petugas pengaman PT
Mass Rapid Transit Jakarta

5. HO3 = motivasi kerja secara parsial

tidak  berpengaruh signifikan
terhadap kinerja petugas
pengaman PT Mass Rapid Transit
Jakarta

6. Ha3 = motivasi kerja secara parsial

tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja petugas
pengaman PT Mass Rapid Transit
Jakarta

Pada tabel 5, didapat beberapa
analisis sebagai berikut :

1. Variabel X1, t hitung (173,254) > t

tabel (1,971) dan sig (0,000) kecil

dari 0,05. HO1 ditolak dan Hal

diterima, sehingga X1
berpengaruh positif signifikan
terhadap Y.

2. Variabel X2, t hitung (135,149) > t
tabel (1,971) dan sig (0,000) kecil
dari 0,05. HO2 ditolak dan Ha2
diterima, sehingga X2
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berpengaruh positif
terhadap Y.

3. Variabel X3 nilai t hitung (113,954)
> t tabel (1,971) dan sig (0,000)
kecil dari 0,05. HO3 ditolak dan
Ha3 diterima, sehingga X3
berpengaruh positif signifikan
terhadap Y.

signifikan

Berikut statemen untuk uji f dan tabel
hasil uji f akan ditampilkan pada tabel 7:
1. HO = persepsi hasil pelatihan,
pemahaman product knowledge

dan motivasi kerja secara simultan

tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja petugas
pengaman di PT Mass Rapid

Transit Jakarta

Ha =  persepsi hasil pelatihan,
pemahaman product knowledge dan
motivasi  kerja  secara  simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja
petugas pengaman di PT Mass Rapid
Transit Jakarta.

Tabel 7 Hasil Uji F
ANOVA®

Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

87904,155 3 29301,385  19178,882 ,000¢
314,726 206 1,528
Total 88218,881 209

1 Regression

Residual

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X3), Persepsi Pelatihan (X1), Pemahaman Product Knowledge (X2)

Berdasar kan hasil analisis tabel di atas,
didapatkan nilai f hitung (19178,88) >
nilai F tabel (3,04) dan sig (0,00) < 0,05
maka disimpulkan terdapat pengaruh
signifikan variabel X1, X2, X3 secara
simultan terhadap Y sehingga Ha
diterima dan HO (hipotesis nihil) ditolak,
artinya secara simultan persepsi hasil
pelatihan, pemahaman product knowledge
serta motivasi

kerja  berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja petugas

pengaman PT Mass Rapid Transit Jakarta.

SIMPULAN
Hasil penelitian mengenai
pengaruh persepsi hasil pelatihan,
pemahaman product knowledge. dan

motivasi kerja dijelaskan sebagai berikut :

1. Persepsi hasil pelatihan (X1) secara
parsial berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan
petugas pengaman (Y) PT Mass Rapid
Transit Jakarta.

2. Pemahaman product knowledge (X2)
secara parsial berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja karyawan
petugas pengaman (Y) PT Mass Rapid
Transit Jakarta.

3. Motivasi kerja (X3) secara parsial
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan petugas
pengaman (Y) PT Mass Rapid Transit
Jakarta.

4. Persepsi hasil pelatihan (X1),
pemahaman Product knowledge
(X2) dan motivasi kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan petugas
pengaman PT Mass Rapid Transit
Jakarta.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang membahas tentang pengaruh
persepsi hasil pelatihan dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan yang
(2024)
adalah

frontliner. Untuk pemahaman product

dilakukan oleh Kurniawan
dengan subjek penelitian

knowledge sejalan dengan Noe (2018)
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